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Realitas kehidupan masyarakat adalah readlitas plural, berubah dan dinamis. Dinamika dapat didorong oleh
pluralitas budaya, etnis, agama, ideologi, sosial politik, dan kepentingan ekonomi, dalam masyarakat
majemuk ini, konflik sering terjadi. Oleh karenaiitu, diperlukan Relasi sosial yang baik antara etnis
Tionghoa minoritas dengan Pribumi mayoritas. Etnis Tionghoa di Kota Tangerang sudah tinggal sejak abad
ke 17, Etnistionghoa di Kota Tangerang dikenal sebagai sebutan Cina Benteng.

Dari hasil analisisrelasi sosial yang terjadi antara etnis tionghoa dengan pribumi di Kota Tangerang dapat
berjalan dengan baik karenaterjadi proses akulturasi antara dua kelompok etnis Tionghoa dan lokal yang
berlangsung melalui relasi sosial yang panjang. Dalam konteks ini, etnis tionghoa mengadopsi nilai-nilai
lokal akulturasi. Proses akulturasi merupakan salah satu cara penyesuaian diri untuk dapat diterima dan
membangun relasi sosial yang baik antar etnis.

Relasi sosia yang terbentuk antara kelompok Cina benteng dan pribumi memiliki beberapa hal yang
membentuknya, seperti ruang, agen, dan intensitas yang terjadi pada setiap kegiatan yang mereka lakukan.
Dengan adanya ketiga hal ini maka keberlanjutan akan relasi sosia ini terus terjaga dan berlangsung
berulang-ulang.Studi ini menggunakan metode wawancara mendalam, dan dikakukan di Kota Tangerang,
Banten.

Thereality of community lifeis plura reality, changing and dynamic. Dynamics can be driven by cultural
plurality, ethnicity, religion, ideology, socio political, and economic interests, in this plural society, conflicts
are common. Therefore, agood social relation is needed between ethnic Chinese minority and Native
majority. The ethnic Chinese in Tangerang City have been living since the 17th century, ethnic Chinesein
Tangerang City is known as Cina Benteng.

From the result of analysis of social relation that happened between ethnic Chinese with indigenous in
Tangerang City can run well because there is an acculturation process between two ethnic groups Chinese
and local that take place through long social relations. In this context ethnic Chinese adopt local values
acculturation. The process of acculturation is one way of adjusting to acceptable and establishing good
socia relations among ethnic groups.

The social relationships formed between cina benteng and indigenous have some of the things that shape
them, such as space, agents, and the intensity that occurs in every activity they do. With these three things,
the continuity of social relationshipsis maintained and repeated. This study uses indepth interviews, and is
tackled in Tangerang City, Banten.
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